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The direction of this research is to overcome problems in the
clasroom, namely the low learning outcomes of students of Kemala
Bhayangkari 1 High School Surabaya. The research was conducted
with action class research or class action research. The
differentiated jigsaw-type cooperative learning model can help
students to improve learning outcomes. The method of data
collection by conducting tests is a diagnostic assessment test to
determine the initial results of students then formative assessment
is carried out to see improvements in each cycle related to learning
outcomes. The data processing method uses descriptive quantative
and calculates the classical completeness of students after
conducting tests in the form of questions totaling five items. The
results of the research conducted have improved on the learning
outcomes of students after implementing the jigsaw learning model,
seen through the results of diagnostic assessment tests and
formative assessments. The jigsaw type cooperative learning model
can be applied by teachers to overcome problems in the classroom,
especially in the low learning outcomes of students. In addition, the
jigsaw-type cooperative learning model is centered on students
(Student Center) where the model is in accordance with the
independent curriculum.

ABSTRAK

Haluan dari penelitinian ini adalah mengatasi permasalahan di
dalam kelas yaitu rendahnya hasil belajar peserta didik sekolah
menengah atas kemala bhayangkari 1 surabaya. Penelitian
dilakukan dengan research action class atau penelitian Tindakan
kelas. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berdiferensiasi
mampu membantu peserta didik guna meningkatkan hasil belajar.
Metode pengumpulan data dengan cara melakukan tes yaitu tes
asesmen diagnosis untuk menentukan hasil awal peserta didik
kemudian dilakukan asesmen formatif guna melihat peningkatan
di setiap siklus terkait dengan hasil belajar. Metode pengolahan
data menggunakan kuantatif deskriptif dan menghitung ketuntasan
klasikal peserta didik setelah melakukan tes berupa soal yang
berjumlah lima butir. Hasil penelitian yang dilakukan mengalami
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peningkatan pada hasil belajar peserta didik setelah
mengimplmentasikan model pembelajaran jigsaw, dilihat melalui
hasil tes asesmen diagnosis dan asesmen formatif. Model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mampu di aplikasikan guru
untuk mengatasi permasalah didalam kelas khususnya dalam
rendahnya hasil belajar peserta didik. Selain itu model
pembelajaran koopertif tipe jigsaw terpusat kepada peserta didik
(Student Center) dimana model tersebut sesuai dengan kurikulum
merdeka.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan bentuk interaksi seorang guru kepada peserta didik
dimana guru berperan menjadi fasilitator guna mengembangkan kemampuan peserta
didik. Proses pembelajaran harus dirancang, dinilai dan diawasi dengan sebaik mungkin
agar dapat dilaksanakan secara efetif dan se-efissien mungkin (Jasiah, 2019).
Pelaksanakan pembelajaran di satuan Pendidikan harus inspiratif, interaktif, menantang,
menyenangkan serta diharapkan mampu memberikan rasa aman serta nyaman. Sesuai
dengan peraturan pemerintah No.19 tahun 2003 tentang standar nasional Pendidikan
pasal 19 yang berbunyi “proses pembelajaran pada satuan Pendidikan harus interaktif,
inspiratif dan menyenangkan serta dapat memotivasi peserta didik untuk berperan aktif
dalam proses pembelajaran” serta mampu menciptakan ruang dalam mewujudkan
kreativitas dan kemandirian yang sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, bakat serta
minat peserta didik (Syafi’l et al., 2018).

Pelaksananaan pembelajaran akan lebih aktif, interaktif dan menyenangkan apabila
guru menyampaikan materi yang merujuk pada metode, media atau model yang
digunakan dengan melihat karakteristik peserta didik. Dikarenakan pemilihan metode,
media atau bahkan model pembelajaran mampu menjadikan proses pembelajaran lebih
berkualitas (Rihayati et al., 2021). Model pembelajaran mampu mempengaruhi
kemampuan kognitif dan afektif peserta didik serta mampu meningkatkan kemampuan
kognitif berupa hasil belajar, hal tersebut menjadikan model pembelajaran sebagai faktor
eksternal yang harus dipertimbangkan. Dikarenkan model pembelajaran merupakan
sebuah cara bagi guru untuk menyampaikan materi dengan lebih efisien dan lebih efektif
(Wulandari et all., 2019)

Model Pembelajaran merupakan sebuah pola dalam pembelajaran yang dijadikan
pedoman untuk merencanakan proses pembelajaran menggunakan sintak yang sudah
ditentukan. (Trianto, 2009). Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model
yang mengutamakan keaktifan peserta didik dalam bekerja kelompok dan mengharapkan
mampu untuk berdiskusi serta bertanggung jawab secara mandiri atas informasi yan
mereka sampaikan (tahulending, at al., 2020). Proses pembelajaran model jigsaw peserta
didik diberikan kesempatan menyampaikan informasi yang mereka observasi sebelumnya
dan setiap individu bertanggung jawab pada materi/informasi yang mereka sampaikan.
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Model pembelajaran jigsaw mampu melatih peserta didik untuk memilah informasi yang
mereka dapatkan kemudian mengkonstruksi pemikirannya sendiri kemudian melatih
kemampuan mereka dalam memberikan argument tertentu.

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan perangkat proses pembelajaran yang
memperhatikan kebutuhan belajar dan terpusat kepada peserta didik. Kajian ilmu filsafat
progresivisme proses pembelajaran yang mengedepankan peserta didik (Student Center)
memiliki tujuan untuk proses pengembangan setiap kemampuan individu peserta didik
dalam mempersiapkan kemampuan dalam gempuran kemajuan era teknologi saat ini
(Fadlillah, 2017). Sifat progresivisme tersebut sejalan sesuai pada konsep pembelajaran
berdiferensiasi, yakni suatu langkah pada proses pembelajaran yang memperhatikan
kebutuhan belajar peserta didik, namun tidak membebankan kepada guru (fitra, 2022).
Peserta didik dapat mengeksplorasi diri mereka sendiri baik dari segi gaya belajar, gaya
penyampaian informasi sebagaimana sesuai pada kemampuan yang mereka miliki. Aliran
progresivisme juga sejalan dengan model tersebut yang memberikan kebebasan
mengeksplorasi kemampuan serta gaya belajar peserta didik.

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berdiferensiasi yaitu variasi proses belajar di
kelas yang fokus pada peserta didik (Student Center) serta peserta didik mendapatkan
kebebasan yaitu menerapkan gaya belajar, gaya penyampaian informasi, serta pengolahan
data. Peserta didik diberikan kebebasan dalam proses pembelajaran yang berlangsung dan
guru berperan menjadi fasilitator serta mengarahkan peserta didik agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam menerima materi. Peserta didik dapat mengeksplor gaya belajar
mereka dengan sebaik mungkin, melatih kemampuan mengolah data atau informasi dan
menyampaikan informasi yang telah diolah kepada teman sejawat (Wismah, 2022).
Model pembelajaran koopertif tipe jigsaw memiliki desain yang dirancang guna
memberikan tanggung jawab penuh kepada peserta didik terhadap pembelajaran secara
individu, kepada orang lain serta teman sejawat. Dikarenakan peserta didik tidak hanya
memahami materi untuk dirinya sendiri, namun memiliki kewajiban untuk
menyampaikan materi yang mereka pahami kepada anggota kelompok lainnya.
(Tahulending et al. 2020).

Hasil belajar peserta didik yang meningkat disebabkan faktor dari dalam dan luar.
Susanto menjelaskan “faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari diri peserta
didik, yang mempengaruhi hasil belajarnya contoh gaya belajar, kecerdasan, kesiapan,
bakat, minat dan kemampuan belajar. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal
dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu model penyajian materi,
pribadi, dan sikap guru serta suasana pembelajaran didalam kelas” (Susanto 2013).
Seorang guru dituntut untuk memiliki kemampuan untuk memfasilitasi kebutuhan peserta
didik dan membuat suasana pembelajaran lebih efisien efektif, nyaman, aman dan
menyenangkan melalui pemilihan model pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan diatas, perlu adanya penelitian peningkatan hasil belajar
dengan pengintegrasian model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada proses
pembelajaran guna meningkatnya hasil belajar peserta didik, melalui pembelajaran
berdiferensiasi untuk memenuhi kebutuhan proses belajar dan pembelajaran peserta
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didik.

METODE PENELITIAN
Langkah Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (classroom Action Research).
Penelitian tindakan kelas yaitu langkah praktis untuk mengatasi permasalahan proses
pembelajaran di kelas, dengan melibatkan guru, kepala sekolah pada waktu yang
bersamaan dan dilakukan secara kolaboratif (Iskandar, 2021). Pelaksanaan tahap
penelitian tindakan kelas menggunakan dua tahapan siklus. Namun sebelum masuk pada
siklus pertama, dilakukanlah tahap pra siklus berupa tes asemen diagnosis yang
digunakan dalam merumuskan kemampuan awal peserta didik.

Penelitian tindakan kelas menggunakan tahap perencaanaan, pelaksanaan
pengamatan, dan refleksi (arikunto, 2019). Model alur pada setiap siklusnya menerapkan
model Kemmis dan Taggart (arikunto, 2019). Dengan alur disetiap siklusnya sebagai
berikut;

I Perencanaan I ; I

SIKLUS | I I Pelaksaﬁaan I

& Pengamatan/evaluasi

—_= I Perencanaan I J L
I __Refleksi ] I SIKLUS I I I Pelaksanaan I
% | Pengamatan/evaluasi | Cﬁ

Siklus ke - N

Gambar.1 Alur PTK Model Kemmis dan Taggart

Subjek, Waktu, dan Lokasi Penelitian

Peserta didik kelas X.10 tahun ajaran 2022/2023 Sekolah Menengah Atas Kemala
Bhayangkari 1 Surabaya menjadi subjek pada penelitian ini. Sebanyak 32 peserta didik,
20 perempuan dan 12 laki-laki. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester II,
dilaksanakan dalam jangka waktu 2 bulan dimulai pada tanggal 25 februari 2023 sampai
dengan 15 april 2023.

Pengumpulan data yang digunanakan dalam peningkatan hasil belajar peserta didik
dengan membandingkan hasil asesmen diagnosis dengan asemen formatif. Asesmen
diagnosis digunakan dalam melihat pemahaman dan karakteristik awal peserta didik serta
asesmen formatif guna memperoleh data dari peningkatan hasil belajar pesertaa didik
(Sugiarto, 2023). Kemudian dilakukan penyajian dalam bentuk tabel hasil belajar yang
mengukur ketuntansan klasikal peserta didik (Trianto, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Meningkatkan hasil belajar peserta didik merupakan tujuan dari penelitian tindakan
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kelas. Implementasi di Sekolah Menengah Atas Kemala Bhayangkari 1 Surabaya,
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berdiferensiasi dalam materi
cuaca dan iklim, mata pelajaran geografi.

Pelaksanaan penelitian dengan dua siklus, tahapan-tahapan siklus dilaksanakan satu
kali pertemuan. Sebelum melaksanakan siklus | dilakukan pra siklus agar dapat
merumuskan kemampuan awal peserta didik, pelaksanaan pembelajaran merujuk pada
modul ajar dan sintak model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, yaitu “(1) Siswa
dikelompokan kedalam 4 anggota tim (2) Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang
berbeda (3) Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan (4) Anggota dari
tim yang berbeda yang telah mempelajarari bagian./sub-bab yang sama bertemu dalam
kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub bab bagian mereka. (5) Setelah
selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali kekelompok asal dan bergantian
mengajar teman satu tim mereka tentang sub bab yang mereka kuasai dan tiap anggota
lainnya mendengarkan dengan sungguh-sungguh. (6) Tiap tim ahli mempresentasikan
hasil diskusi (7) Guru memberi evalusi (8) penutup” (Rusman, 2016).

Pra siklus

Hasil pra siklus dapat diketahui berdasarkan hasil tes asesmen diagnosis yang telah
dilaksanakan peserta didik. Tujuan dari asesmen diagnosis merupakan cara dalam
merumuskan kemampuan awal peserta didik dalam materi cuaca dan iklim. Asesmen
diagnosis berupa soal yang berjumlah lima butir dengan tingkatan C4 atau bisa dikatakan
tingkatan analisis.

Siklus |

Siklus I melaksanakan proses pengintergrasian model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw berdiferensiasi. Selanjutnya dilakukan tes asesmen formatif pada akhir
pembelajaran materi cuaca dan iklim guna melihat hasil belajar peserta didik
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berdiferensiasi menggunakan
soal berjumlah lima butir soal yang sudah dirancang bersama kolaborator. Soal tersebut
sebelumnya sudah melalui tes kelayakan melalui uji homogen dan reabilitas. Berikut
merupakan hasil perbandingan antara hasil test asesmen diagnosis pada pra siklus dan

hasil ters formatif pada siklus pertama;
Tabel.1 Hasil Belajar Pra Siklus dan Siklus |

Aktivitas KKM Tuntas Tidak Tuntas | Rata-rata KetunFasan
Klasikal
Pra Siklus 75 5 27 62.74 18.51%
Siklus I 75 17 15 74.70 53.12%

Sumber: Catatan Peneliti
Hasil analisis data pada tahap pra siklus dan siklus | diketahui hasil nilai peserta
didik yang tuntas di tahap pra siklus sebanyak 5 dengan nilai rata-rata keseluruhan 65.74
dan ketuntasan klasikal sebesar 18.51% kemudian dibandingkan dengan siklus I dimana
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berdiferensiasi sudah di terapkan,
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mendapatkan hasil bahwa peserta didik yang tuntas sebanyak 17 orang memperoleh nilai
rata-rata keseluruhan 74.70 dan ketuntasan klasikal sebesar 53.12%. Kesimpulannya,
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berdiferensiasi mampu memberikan
peningkatan hasil belajar peserta didik. Namun ada 15 peserta didik belum tuntas, maka
dari itu perlu adanya evaluasi dan tindak lanjut berupa siklus 11 agar mampu memberikan
hasil yang lebih merata.
Siklus 11

Siklus Il dilakukan pengintegrasian kembali model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw berdiferensiasi merujuk dari perbaikan siklus I yang sudah diketahui sebelumnya.
Penerapan model kooperatif tipe jigsaw berdiferensiasi di implementasikan merujuk pada
hasil refleksi bimbingan pada guru kolaborator, dikarenakan pada siklus I peserta didik
kurang memahami model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Permasalahan tersebut
disebabkan karena pada semester sebelumnya proses pembelajaran berjalan secara daring
(dalam jaringan) sehingga peserta didik belum terbiasa pada pembelajaran tatap muka
dan belum pernah mengetahui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Sesudah
penerapan pada model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dilakukan, maka dilakukan
tes asesmen formatif kedua guna melihat adanya peningkatan hasil belajar serta
perbandingan dengan siklus I. Hasil tersaji pada tabel 2;

Tabel.2 Hasil Belajar Siklus I dan Siklus 11

Aktivitas KKM Tuntas Tidak Tuntas | Rata-rata Ketun'fasan
Klasikal

Siklus | 75 17 15 74.70 53.12%

Siklus 11 75 29 3 84.05 90.62%

Sumber: Catatan Peneliti

Berdasarkan pengolahan data pada tahap siklus 1l kemudian melakukan
perbandingan antara siklus | dan siklus Il, didapatkan hasil bahwa peserta didik tuntas di
tahap siklus | ada 17 peserta didik, memperoleh nilai rata-rata keseluruhan 74.70 dan
ketuntasan klasikal sebesar 53.12% kemudian dibandingkan dengan siklus Il dimana
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berdiferensiasi di tindak lanjuti kembali
namun terdapat perbaikan berupa bimbingan secara terstruktur, didapatkan hasil bahwa
ada 29 peserta didik tuntas, memperoleh nilai rata-rata keseluruhan 84.05 dan ketuntasan
klasikal sebesar 90.62%. Disimpulkan dari data tersebut, implementasi model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berdiferensiasi memberikan pengaruh pada
peningkyatan hasil belajar peserta didik. Namun masih terdapat 3 peserta didik tergolong
pada keterangan belum tuntas. Penyebab adanya peserta didik yang belum tuntas,
dikarenakan tidak dapat mengikuti kegiatan karena dalam keadaan sakit.

Peran guru sebagai fasilitator dalam pengintegrasian model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw sangatlah penting dikarenakan pada tahap belajar, peserta didik
masih membutuhkan bimbingan yang cukup agar lebih memahami materi yang akan
mereka perdalam. Melakukan pembimbingan dan memberikan arahan peserta didik
ketika proses pembelajaran di kelas adalah bentuk upaya agar proses pembelajaran tidak
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keluar dari jalur yang telah dirancang sebelumnya, serta mampu memunculkan
pembelajaran lebih bermakna dan berpengaruh pada peningkatan hasil belajar peserta
didik (Ahwan at al., 2018).

Pembelajaran di kelas akan memberikan hasil yang maksimal jika dirancang
dengan memperhatikan kebutuhan, gaya belajar, dan kemampuan awal peserta didik
(Budiati, 2022). Selain itu, kesesuaian dan ketepatan pemilihan model pembelajaran
mampu mempengaruhi keberhasilan peningkatan hasil belajar, sehingga mampu
mewadahi dan mengembangkan kemampuan peserta didik secara maksimal. Menurut
(sohibun, 2017) menyatakan bahwa kesesuaian dan ketepatan pemilihan model
pembelajaran akan membangun interaksi aktif, efisien, efektif serta melatih peserta didik
untuk membangun pengetahuan, pemikiran dan konsep-konsep kerangka berpikir.

Hasil belajar adalah indikator guna mengetahui kemampuan kognitif melalui hasil
tes, setelah melakukan kegiatan pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan (Nilawati,
2021), mengunkapkan bahwa “hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki peserta
didik setelah menerima pengalaman belajar”. Hasil belajar yaitu angka atau skor yang di
dapatkan melalui tes di akhir pembelajaran guna menyimpulkan pemahaman yang
diperoleh peserta didik terhadap materi yang disampaikan (Permatasari, 2017).

Melalui pemaparan data diatas, diperoleh bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw mampu memberikan peningkatan hasil belajar. Rohmat (2019)
mengungkapkan bahwa model pembelajaran kooperatif jigsaw memberikan peningkatan
pengalaman belajar dan hasil belajar peserta didik. Model tersebut mampu melatih
kemandirian peserta didik dan memperbaiki hasil belajar peserta didik (Saputra at al.,
2019). Implementasi model tersebut mampu memberikan pengaruh yang sangat
signifikan (Handayani, 2020).

KESIMPULAN

Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw melalui pembelajaran
berdiferensiasi mampu memperbaiki hasil belajar peserta didik, dengan peran guru
menjadi fasilitator untuk membimbing peserta didik dalam pemahaman dan pendalaman
materi Khususnya dalam penelitian ini yaitu cuaca dan iklim. Selain itu model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih mengutamakan keaktifan peserta didik (student
center), kurikulum merdeka yang dikembangkan oleh pemerintah mewajibkan proses
pembelajaran terpusat kepada peserta didik. Sehingga model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw merupakan pilihan guru pada proses pembelajaran ketika menentukan model
pembelajaran yang sesuai pada kurikulum merdeka. Implikasi penelitian ini yaitu mampu
menciptakan proses pembelajaran secara efisien dan efektif dengan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw. Diharapkan mampu memunculkan interaksi antar peserta didik
dengan teman sejawat bahkan mampu memaksimalkan interaksi peserta didik dengan
guru hingga terwujudnya peningkatan pada hasil belajar peserta didik.
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